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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Mazmur merupakan doa yang terarah kepada Tuhan karena ditulis oleh orang yang 

percaya kepada-Nya. Terarah kepada Tuhan berarti mencari Dia sepanjang kehidupan nyata yang 

sering kali sulit karena berdoa memang tidak mudah, butuh rahmat. Di lain pihak Tuhan selalu 

ada, tetapi tidak pernah ditemukan secara definitif. Hal ini terjadi karena Sang Sabda berada di 

pangkuan Bapa. Artinya, Dia berada di tempat yang tersembunyi bagi mata yang fana. 

Kitab Mazmur termasuk bagian yang terkenal dari Perjanjian Lama. Kitab ini mempunyai 

arti yang besar untuk Gereja Kristen, baik di bidang liturginya maupun di bidang pembangunan 

rohani dan kehidupan pribadi orang Kristen. Di dalam mazmur-mazmur dapat ditemukan 

kesaksian mengenai pemberitaan tentang Yahwe, dan kerajaan-Nya di dalam kehidupan 

kepercayaan. Dua unsur sangat penting dalam Kitab Mazmur ialah: Pujian dan Kemuliaan 

kepada Yahwe, dan perasaan persekutuan dengan Dia. 

Setelah melakukan penyelidikan atas Mazmur 121, maka dapat ditemukan bahwa 

Mazmur 121 adalah sebuah Mazmur Kepercayaan yang merupakan ungkapan pribadi pemazmur 

pada Tuhan. Pemazmur mengungkapkan kepercyaannya bahwa hanya Tuhanlah penolongnya. 

Tuhan adalah pencipta langit dan bumi beserta isinya yang menjaga manusia dari waktu ke 

waktu karena Tuhan adalah kekal. Mazmur 121 adalah sebuah mazmur dalam bagian kelima 

Kitab Mazmur di Alkitab Ibrani dan Perjanjian Lama dalam Kitab Suci Kristen. Dalam Mazmur 

121 tidak ada nama penggubahnya. 
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Mazmur 121 merupakan nyanyian ziarah yaitu kumpulan lagu-lagu yang biasanya 

dinyanyikan dalam suatu perayaan orang Israel. Isinya berkisah tentang catatan sejarah 

pengalaman iman bangsa Israel di Padang Gurun setelah Tuhan melepaskan mereka dari Mesir 

menuju Tanah Kanaan. Mazmur ini dimulai dengan “Aku melayangkan mata ke gunung-gunung 

untuk mencari sumber pertolongan”. Lalu pemazmur menutup dengan sebuah kesimpulan bahwa 

“Tuhan akan menjaga keluar masukmu dari sekarang sampai selama-lamanya”. Ini merupakan 

suatu ungkapan iman yang begitu besar. 

Mazmur 121 menggambarkan perjalanan umat Tuhan saat melakukan perjalanan ke Bait 

Allah. Perjalanan ke Bait Allah tidaklah mudah karena Yerusalem berada di atas perbukitan. Di 

atas perbukitan itu masih ada bukit Sion dan di atas bukit sion tersebut berdiri Bait Allah. 

Dengan demikian, perjalanan ke Bait Allah sangat melelahkan karena harus ditempuh di siang 

hari di bawah panas matahari. Jika di malam hari ada sinar bulan yang di mana pada zaman kuno 

dianggap dapat menimbulkan penyakit, khususnya penyakit jiwa. 

Alasan untuk mencapai Bait Allah dibutuhkan semangat dan keyakinan yang teguh maka 

Mazmur 121 menjadi sebuah nyanyian pemberi semangat dan kekuatan bagi umat untuk 

berjumpa dengan Tuhan. Pemazmur meyakini bahwa Tuhan pasti akan menolong umat yang 

hendak berjumpa dengan-Nya. Tuhan akan menolong umat-Nya melewati perjalanan sulit. 

Tuhan akan menjaga manusia dari berbagai ancaman, termasuk penyakit. 

Harapan yang ditunjukkan oleh Mazmur 121 inilah yang menguatkan manusia untuk 

melanjutkan peziarahan dengan sukacita dan bahagia. Manusia harus percaya bahwa segala yang 

akan dilalui bukan atas kekuatan dan kehendak manusia semata melainkan pertolongan Tuhan. 

Tuhan adalah penolong yang setia. Tuhan akan menjaga manusia dari segala ancaman hidup. 
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Bertolak dari pertolongan dan penjagaan Tuhan yang diungkapkan oleh pemazmur dalam 

Mazmur 121 dapat disimpulkan bahwa Tuhan adalah penjaga kekal. Sebagai penjaga yang kekal 

Tuhan tidak pernah berhenti untuk memelihara manusia dan Tuhan tidak pernah berhenti untuk 

menolong manusia. 

Bahwa apapun persoalannya dalam setiap hidup manusia, Tuhan tetap membuka tangan-

Nya (bdk. Yes 49:15). Segala persoalan hidup semuannya ada dalam pengawasan Tuhan. Tuhan 

tidak pernah tertidur untuk mengawasi manusia. Tuhan kita adalan Tuhan yang 

bertanggungjawab (bdk. Luk 9:26). Jangan malu bersaksi tentang Tuhan dan kebaikan-Nya. 

Sebab janji Tuhan akan senantiasa menjaga manusia sampai pada kesudahan.  

5.2 Relevansi 

Pentingnya Kitab Mazmur bagi kehidupan umat diakui oleh berbagai ahli. Philip 

Jhonston dan David Firth mengungkapkan,  

“The book of Psamls is the best loved and most treasured book of the Hebrew 
Scriptures. It has been precious to countless thousand of faithful Jewish and 
Christian believers in hundreds of different languages and countries over several 
millennia, expressing their hopes and fears, inspiring their faith, and renewing 
their trust in God.”1 

Seluruh pengalaman hidup manusia nampak dalam Kitab Mazmur menyebabkan kitab ini 

sangat bermanfaat dalam ibadah umum, ibadah keluarga dan perenungan pribadi. Bentuk dasar 

Mazmur yang terdiri dari pujian dan doa, hymne dan ratapan merefleksikan polaritas kehidupan 

manusia yang meliputi saat baik dan buruk, putus asa dan penuh harapan, sukacita dan duka cita. 

“Di manakah pertolongan Tuhan?” Tidak jarang pertanyaan ini muncul dalam benak 

manusia tatkala beragam musibah menghampiri. Sebut saja berbagai kesulitan hidup akibat 

                                                           
1 Philip Johnston and David Firth, Interpreting the Psalms, (Downers Grove: IVP Academic, 2005), hlm. 

17. 
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himpitan ekonomi, musibah, peperangan yang memakan korban hingga hilangnya rasa keadilan. 

Manusia selalu bertanya “di manakah Tuhan?”. 

Dunia tidak akan bertambah baik tetapi semakin bertambah jahat (2 Tim 3). Siapa yang 

sanggup menjaga manusia di tengah dunia yang semakin jahat. Penjaga keamanan di dunia ini 

tidak bisa menjaga sepanjang waktu, karena semua manusia penuh keterbatasan dengan tempat, 

waktu dan keadaan. Hanya Tuhanlah yang sanggup menjaga manusia di setiap waktu dan tidak 

akan meninggalkan manusia sendirian. 

Hidup manusia itu seumpama perjalanan ziarah. Mazmur 121 ini sebenarnya memberikan 

pemahaman mengenai tiga dampak ajaib yang dialami oleh orang yang disertai Tuhan sepanjang 

perjalanan ziarah kehidupannya. Pertama, Tuhan menjadi pertolongan terpercaya. Ada banyak 

persimpangan jalan yang memerlukan pengambilan keputusan yang tepat dalam hidup manusia. 

Tuhan selalu ada untuk menjadi penolong bagi manusia. Keluarga, sahabat, sesama dapat 

memberikan pertolongan secara terbatas. Hanya Tuhan yang bisa menolong manusia dalam 

keadaan apapun.2 

Kedua, Tuhan adalah penjaga umat-Nya. Ada begitu banyak bahaya yang selalu 

mengancam hidup manusia. Berbagai percobaan, kelemahan laten, kerentanan tersembunyi 

selalu ada di sekitar manusia. Begitu banyak bahaya yang senantiasa datang menghampiri 

manusia, namun secara iman manusia mengalami ada benteng yang kokoh yang selalu menjaga 

manusia dan itulah Tuhan.3 

                                                           
2Pieter Kuiper., Kitab Mazmur Sebuah Apotek untuk Jiwa, (Surabaya: Persekutuan Pembaca Alkitab, 

2018), hlm. 344.  
3Ibid. 
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Ketiga, Tuhan adalah naungan. Sepanjang empat puluh tahun pengembaraan Israel dari 

Mesir ke Kanaan, Tuhan sendiri yang menaungi dengan tiang awan dan tiang api. Sengatan 

panas matahari dan gigitan dingin malam, tak sedikit pun membahayakan mereka. Disertai 

Tuhan berarti mengalami Dia sebagai pelindung, penolong dan naungan manusia sepanjang 

masa.4 

Bagaimana pun juga pemazmur dalam Mazmur 121 memberikan pemahaman untuk 

manusia tetap tinggal sebagai orang beriman. Ia mengeluh, meratap, justru karena percaya Tuhan 

itu ada dan selalu mendengar. “Penjagamu tidak akan terlelap. Sesungguhnya tidak terlelap dan 

tertidur penjaga Israel”. 

Dalam kaitan dengan kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia, manusia 

Indonesia mengakui bahwa Pancasila adalah dasar negara Republik Indonesia. Dalam Pancasila 

khususnya sila pertama berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dalam Mazmur 121 juga dapat 

ditemukan bagaimana Tuhan Yang Maha Esa adalah Tuhan Yang Maha Penolong. Tuhan adalah 

pencipta langit dan bumi beserta isinya (Mzm 121: 1-2). 

Manusia Indonesia yang mengakui bahwa Tuhan Penciptalah yang memberikan 

kemerdekaan bagi bangsa Indonesia, menganugerahkan alam Indonesia berserta segala isinya 

untuk dipergunakan demi kesejahteraan bangsa Indonesia. Di sini dapat dilihat pula bahwa 

manusia Indonesia juga meyakini bahwa Tuhan adalah penjaga, penolong dan pemelihara bagi 

bangsa Indonesia seperti yang dilukiskan dalam Mazmur 121 bahwa Tuhan adalah penjaga, 

penolong dan pemelihara manusia. 

 

                                                           
4Ibid. 
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